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ABSTRAK

Dalam konteks media, agama tidak hanya ditampilkan sebagai sebuah ajaran yang
mengatur moral dan perilaku, tetapi juga sebagai pengetahuan yang digunakan
sebagai alat legitimasi kekuasaan. Hadirnya serial Bidaah menjadi representasi kritik
sosial yang menampilkan bagaimana ajaran agama dikonstruksi kembali dan
dijadikan penguat atas posisi pemimpin dalam sebuah kelompok. Penelitian ini tidak
berfokus pada benar salahnya ajaran agama, tetapi pada bagaimana ajaran agama
beroperasi dan dikonstruksi kembali oleh pemimpin sehingga menjadi sebuah
wacana yang diterima oleh jamaah di bawahnya. Selain itu, penelitian ini juga
menganalisis tentang bagaimana kebenaran atas kekuasaan tersebut mengalami
resistensi sebagai rangkaian relasi kuasa dalam serial Bidaah. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk relasi kuasa dalam serial Bidaah,

serta mengkaji bagaimana resistensi muncul sebagai respon atas kekuasaan itu.

Penelitian ini menggunakan teori power/knowledge oleh Michel Foucault yang
digunakan untuk membedah wacana, kebenaran dan resistensi yang ditampilkan
dalam serial Bidaah. Merujuk kepada istilah dimana ada kekuasaan disitu ada
resistensi, serial Bidaah manampilkan relasi tersebut sebagai bagian dari jalannya
cerita. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis teks
media. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam terkait makna,
pesan dan ideologi yang terkandung dalam serial Bidaah. Objek penelitian meliputi
dialog, adegan dan narasi dalam serial Bidaah yang merepresentasikan bentuk relasi
kuasa di dalamnya. Data peneclitian dikumpulkan melalui proses observasi dan
kemudian mengambil dokumentasi berupa adegan-adegan dalam serial Bidaah dan
literatur yang relevan dengan objek penelitian. Analisis terhadap temuan-temuan
tersebut dilakukan dengan mengaitkannya pada teori power/knowledge Foucault
khususnya dalam melihat bagaimana wacana keagamaan menjadi sebuah kebenaran

yang kemudian memicu hadirnya resistensi dari beberapa tokohnya.

Hasil penelitian ini menyajikan bentuk-bentuk relasi kuasa antara pemimpin dan
jamaah, dari struktur kepemimpinannya, praktik pernikahan yang dijadikan sebuah

dakwah, serta bagaimana ketaatan kepada pemimpin itu dinilai sebagai ketaatan
ix



kepada Rasul dan Tuhan. Kemudian, hasil analisisnya menunjukkan bahwa ajaran
dan praktik keagamaan dalam Jihad Ummah merupakan wacana keagamaan yang
dinormalisasi sehingga diterima oleh para jamaahnya ketika disampaikan oleh
seorang pemimpin di dalamnya. Selain menunjukkan bentuk wacana keagamaan,
serial Bidaah juga menghadirkan tokoh yang melakukan tindakan resistensi sebagai
bentuk dari relasi kuasa itu sendiri. Seperti yang dikatakan Foucault, dimana ada

kekuasaan disitu ada anti kekuasaan (resistensi).

Kata Kunci: Agama, Kekuasaan, Resistensi, Media.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan sebuah sistem kepercayaan yang digunakan seseorang
yang menganutnya sebagai pedoman hidup. Tak hanya menyangkut hubungan
manusia dengan Tuhan, tetapi juga tentang bagaimana mengatur pola hidup
bahkan perilaku manusia itu sendiri.! Dalam sebuah struktur keagamaan, tak
jarang menghadirkan figur otoritas yang mempunyai hak dalam menafsirkan,
megajarkan dan mengarahkan jamaahnya sesuai dengan ajaran agama yang
dianutnya.? Otoritas tersebut menduduki posisi yang cukup kuat karena ia
dianggap suci serta memiliki ilmu yang lebih cakap sehingga kebenarannya tidak

dipertanyakan.

Hadirnya otoritas keagamaan ini tidak hanya menjadikan relasi hubungan
sosial biasa antara pemimpin dan pengikut, tetapi juga berhubungan dengan
kepatuhan dan kepercayaan kepada pemimpin. Relasi yang tidak biasa itu muncul
karena adanya klaim kedekatan dengan Tuhan dan juga pemimin dalam
menafsirkan ajaran keagamaan. kekuasaan ini yang kemudian mampu
melahirkan kepatuhan kolektif yang kuat dalam kondisi tertentu, bahkan ketika
tindakan dan perkataannya menimbulkan kontroversi.> Maka agama dan
kekuasaan merupakan dua hal yang selalu berhubungan. Otoritas keagamaan
hadir sebagai sosok yang mengatur praktik keagamaan, bahkan membentuk pola

pikir dan bagaimana seseorang bertindak.

Dalam konteks keagamaan, kekuasaan bekerja melalui wacana atau

pernyataan yang dianggap suci dan benar. Klaim kebenaran dari kekuasaan

! Zeni Farhani, dkk., “Agama dalam Pergulatan Sosial: Antara Penyimpangan Konflik,
dan Transformasi Kepercayaan”, JPIM, vol. 1, no. 3 (2025), him. 644.

2 Siti Rahmawati, Skripsi: Peran Tokoh Agama dalam Pembinaan Religiusitas Remaja
(Mataram: UIN Mataram, 2022), hlm. 18.

3 M. Sulhan dan Zulkipli Lessy, “Otoritas Guru dan Dakwah Islam pada Masyarakat
Sasak Lombok: Analisis Teori Otoritas Max Weber”, An-Nawa, vol. 4, no. 2 (2022), him. 110.
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tersebut dapat berjalan melalui doktrin, khotbah dan simbol keagamaan lainnya
sebagai perantaranya. Praktik atas kebenaran yang diproduksi dan dilakukan
berulang tanpa pertanyaan akan membentuk disiplin yang mengatur individu dari
pikiran maupun perbuatan.* Kekuasaan keagamaan kemudian tidak hanya
bergerak dalam hubungan antara pemimpin dan pengikut, tetapi juga membentuk

sudut pandang baru bagi para pengikutnya.

Dinamika kekuasaan dan resistensi itu tidak hanya terwujud dalam realitas
sosial, tetapi juga direprsentasikan dalam media. Jangkauan media ini sangat luas
sehingga dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam mengambil,
mencerna dan memaknai informasi yang ditampilkan didalamnya.’ Tak hanya
sebagai sarana hiburan, media juga dapat menampilkan hal-hal yang berkaitan
dengan nilai bahkan norma sosial yang berlaku di masyarakat, dari yang baik
sampai yang buruk. Media pada zaman sekarang juga telah menjadi hal pokok
yang hampir dimiliki semua orang, sehingga masalah agama pun tak jarang

diperdebatkan dalam media itu sendiri.®

Serial Bidaah hadir sebagai media yang merepresentasikan dinamika
kekuasaan keagamaan. Tokoh utamanya, yaitu Walid bin Mahdi [lman sebagai
pemimpin dalam sebuah kelompok yang bernama Jihad Ummah memiliki
wewenang dalam menafsirkan ajaran agama kepada para jamaahnya. Dakwahnya
dibantu oleh istri pertama dan kedua yang menduduki kepemimpinan atas jamaah
perempuan di dalamnya. Walid digambarkan sebagai sosok pemimpin yang
kedudukannya jauh lebih tinggi dari jamaahnya. Dasar simbolik yang

memperkuat kedudukannya adalah adalah klaim kedekatan dengan Tuhan dan

4 Taufik Alamin dan Gigih Wahyu Pratomo, “Relasi Kuasa dan Pengetahuan Tokoh
Agama dalam Pendirian Rumah Ibadah di Kota Kediri”, Realita, vol. 22, no. 2 (2024), hlm.
224,

5 Femi Fauziah Alamsyah, “Representasi, Ideologi dan Rekonstruksi Media”, 4i-I’lam,
vol. 3, no. 2 (2020), him. 92.

® Dwi Wahyuni, “Agama sebagai Media dan Media sebagai Agama”, JI4, vol. 18, no.
2 (2017), hlm. 89-90.



Rasul, sehingga apa yang ia katakan dan lakukan dianggap sebagai kebenaran

yang mutlak serta dijadikan pedoman oleh para jamaahnya.

Di samping itu, serial Bidaah tidak hanya menampilkan kepatuhan yang
hadir karena adanya kekuasaan, tetapi juga menghadirkan tokoh yang
menunjukkan resistensi sebagai respon di atas kekuasaan itu sendiri. Berawal dari
adanya keraguan, mempertanyakan ajaran Walid, hingga melakukan tindakan
perlawanan baik tertutup maupun terbuka. Resistensi yang digambarkan dalam
serial ini lah yang kemudian menjadi bagian penting dalam melihat bagaimana

kekuasaan keagamaan direpresentasikan, dinegoisasikan dalam teks media.

Penelitian tentang representasi kekuasaan keagamaan dalam media menjadi
penting karena media memiliki peran dalam membentuk cara pandang
masyarakat terkait otoritas dan kebenaran. Selain itu, penelitian ini juga
menganalisis tentang representasi tafsir keagamaan dijadikan wacana sekaligus
simbol yang melegitimasi kekuasaan keagamaan dalam media. Gambaran figur
kekuasaan keagamaan sebagai pemilik kebenaran yang absolut dapat
mempengaruhi cara pandang masyarakat terkait relasi pemimpin dan
pengikutnya dalam konteks keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak

hanya relevan secara akademik, tetapi juga relevan secara sosial.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menarik beberapa poin penting

untuk dijadikan rumusan masalah

1. Bagaimana bentuk dinamika kebaragamaan yang direpresentasikan
dalam serial Bidaah?
2. Bagaimana relasi kuasa beroperasi dalam serial Bidaah ditinjau dengan

perspektif kekuasaan Michel Foucault?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk mengetahui bentuk dinamika keberagamaan yang
direpresentasikan dalam serial Bidaah.

b. Untuk mengetahui relasi kuasa menurut Michel Foucault dalam
serial Bidaah, baik dalam bentuk wacananya sampai pada
resistensinya.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian agama dan media,
khususnya tentang bagaimana kekuasaan keagamaan digambarkan
sebagai sosok yang memiliki kebenaran absolut. Selain itu,
diharapkan dapat menambah wawasan terkait wacana keagamaan
yang tidak hanya berfungsi sebagai landasan spiritual, tetapi juga
sebagai alat legitimasi kekasaan keagamaan

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
refleksi bagi para pembaca khususnya yang berfokus pada media
agar lebih peka terhadap permasalahan keagamaan yang diangkat
dalam suatu media. Penelitian ini juga diharapkan dapat
meningkatkan kewaspadaan masyarakat dalam menangkap
informasi dari media sosial, khususnya dalam konteks keagamaan.
Terakhir, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik
bagi para calon peneliti untuk mengembangkan penelitian

selanjutnya, khususnya dalam mengkaji isu kekuasaan keagamaan.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka merupakan proses mengkaji dan mengumpulkan penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Tujuannya untuk membantu
pemahaman penulis tentang teori dan topik yang diangkat dalam penelitian.
Selain itu, tinjauan pustaka dilakukan untuk mencegah segala bentuk plagiasi dari
penelitian sebelumnya. Pada tinjauan pustaka ini, penulis ingin mencantumkan
serta menjelaskan secara singkat terkait literatur yang relevan dengan penelitian

ini, baik dalam hal fokus penelitian, subjek peelitian, pendekatan dan metode



penelitiannya. Berikut beberapa literatur yang relevan dan memiliki korelasi

dengan penelitian yang ditulis:

Pertama, skripsi yang berjudul “Syarat Nikah dalam Perspektif Hadis: Telaah
Kritis Film “Bidaah™ dan Implikasinya dalam Kehidupan Beragama” oleh
Tafsiroturohmah. Penelitian ini membahas tentang praktik pernikahan yang
berlaku dalam film Bidaah serta kesesuaiannya dengan hadis Nabi SAW. Selain
itu, penelitian ini juga menegaskan adanya penyimpangan dalam praktiknya yang
berpotensi melemahkan kesakralan ajaran agama yang telah ditetapkan
sebelumnya. Maka penelitian tersebut dilakukan untuk mengkritisi praktik
pernikahan yang digambarkan dalam film Bidaah dan penyesuaiannya dengan
hadis Nabi SAW yang diberlakukan dalam agama.’” Penelitian yang dilakukan
penulis sama-sama membahas praktik keagamaan dalam serial Bidaah, namun
penulis mengembangkan pembahasan poada serial tersebut dengan mengkaji
tentang bagaimana praktik-praktik yang keagamaan dijadikan wacana yang

melegitimasi otoritas keagamaan dalam serial Bidaah.

Kedua, skripsi yang berjudul “Kontrol dan Resistensi dalam Fiksi Distopia
(Analisis Kekuasaan Michel Foucault pada Novel 2063 Karya Mu’taz Husanain”
oleh Icha Tri Hasri. Penelitian ini membahas tentang relasi kuasa yang dituliskan
dalam sebuah novel yang mengisahkan kehidupan Mesir yang penuh dengan
kontrol yang berlaku dalam beberapa aspek seperti politik hingga pikiran.
Penelitian ini membahas bagaimana kontrol tersebut berlaku dalam masyarakat
dan adanya resistensi yang muncul untuk melawan kontrol tersebut.® Penelitian
yang dilakukan penulis sama-sama membahas bagaimana kontrol kekuasaan dan
resistensi ditampilkan dalam sebuah media, penelitian sebelumnya menggunakan

novel sebagai subjek penelitian dan penulis menggunakan media film. Keduanya

7 Tafsiroturohmah, Skripsi: Syarat Nikah dalam Perspektif Hadis: Telaah Kritis Film
“Bidaah” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2025)

8 Icha Tri Hasri, Skripsi: Kontrol dan Resistensi dalam Fiksi Distopia (Analisis
Kekuasaan Michel Foucault pada Novel 2063 Karya Mu ‘taz Husanain (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2024).



sama-sama membahas adanya kontrol dan resistensi dengan teori kekuasaan

Foucault.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Representasi Identitas Perempuan dalam Seri
Foto “This Is Us (?)” Karya Riska Munawarah” oleh Ryamizar Hutasuhut.
Penelitian ini membahas tentang identitas perempuan aceh dalam seri foto yang
berjudul “This Is Us (?)” yang dipresentasikan sebagai identitas yang terpuruk
dan terjebak karena adanya sistem patriarki yang membatasinya. Tak hanya itu,
penelitian ini juga membahas tentang bagaimana hubungan antara sistem
patriarkis dan hukum syariah yang disalahgunakan.® Skripsi ini memiliki
persamaan dengan penelitian penulis yaitu tentang adanya kontrol atas tubuh
pihak yang berada dibawah kekuasaan. Perbedaannya pada posisi kepemimpinan
dalam kedua penelitian, penelitian sebelumnya menyoroti kaum patriarki sebagai
pemegang kekuasaan atas tubuh perempuan, sedangkan penelitian penuls

menyoroti kepemimpinan religius yang mengontrol jamaahnya.

Keempat, skripsi yang berjudul “Komodifikasi Agama Majelis Nurul Legend
di Era Digital (Tinjauan Konten Media)”” oleh Aqshal Daffa Fadhillah. Penelitian
ini membahas tentang bagaimana agama dikomersialisasikan di media sosial,
yaitu oleh Ustadz Abi Azkakia yang berdakwah dengan mengikuti zaman yakni
dengan cara mengkombinasikannya degan siaran langsung mobile legend di
platform media sosial TikTok. Pada mulanya Ustadz Abi berdakwah secara tatap
muka dari masjid satu ke yang lainnya, lalu ia mengembangkannya dengan
menghubungkannya dengan hobinya bermain game. Interaksinya dengan
penonton awalnya berasal dari jawaban terhadap komentar yang yang muncul di
siaran langsungnya, lalu seiring berjalannya waktu, ia menggunakan kesempatan

tersebut sebagai media dakwah.! Penelitian ini memiliki persamaan dalam

% Ryamizar Hutasuhut, Skripsi: Representasi Identitas Perempuan dalam Seri Foto
“This Is Us (?)” Karya Riska Munawarah (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2025).

10 Agshal Daffa Fadhilah, Skripsi: Komodifikasi Agama Majelis Nurul Legend di Era
Digital (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2024).



membahas hubungan agama dan media, yaitu tentang bagaimana agama

dijadikan sebuah produk yang ditampilkan dalam media.

E. Kerangka Teoritik

Penelitian ini menggunakan teori Power/Knowledge oleh Michel Foucault,
dimana kekuasaan dan pengetahuan adalah dua hal yang saling membentuk.
Kekuasaan seara umum memiliki makna kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain yang biasanya menyesuaikan keinginan si pemegang
kuasa. Berbeda dengan otoritas, ia adalah bentuk dari kekuasaan yang langsung
melekat pada diri seseorang ketika menjadi pemimpin dan dilegitimasi oleh

aturan formal yang ada dalam suatu kelompok. !

Merujuk kepada Michel Foucault, kekuasaan itu tidak hanya dimiliki oeh
aparat negara, tetapi ada dimana-mana dan dapat dimiliki oleh semua orang.
Dalam bukunya yang berjudul “The History of Sexuality”, Foucault

menyuguhkan beberapa proposisi dalam kekuasaan,'? diantaranya:

a. Kekuasaan bukanlan sesuatu yang diperoleh, direbut atau dibagi.
Maksudnya, kekuasaan itu tidak dapat diturunkan, melainkan harus
dipraktikkan dalam keseharian dan selalu mengalami pergeseran.

b. Kekuasaan ada di mana-mana, salah satunya berhubungan dengan
pengetahuan (power/knowledge). Kekuasaan tidak hanya berjalan
dalam relasi struktural, tetapi dapat muncul dari mana saja dan di
mana saja.

c. Kekuasaan muncul dari bawah. Kekuasaan tidak hanya berlaku pada
kelompok besar seperti negara, tetapi juga muncul dari hal sehari-
hari yang bentuknya kecil seperti keluarga, sekolah dan kelompok

keagamaan.

! Hascaryo Pramudibyanto, “Keseimbangan Kekuasaan dan Pengaruh dalam Konteks
Komunikasi Organisasi”, Prosiding Seminar Nasional dan Internasional, 2017, hlm. 52

12 Michel Foucault, The History of Sexuality, Volume I: An Introduction, Terj. Robert
Hurley (New York: Pantheon Books, 1978), hlm. 94-95.
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d. Relasi kekuasaan bersifat intensional dan non-subjektif. Kekuasaan
tidak terjadi secara kebetulan, melainkan memiliki tujuan dan
strategi dalam membentuk perilaku sosial. Kekuasaan juga bekerja
melalui aturan dan wacana yang terstruktur, bukan kehendak
individual.

e. Dimana ada kekuasaan disitu ada perlawanan. Perlawanan yang
dimaksud bukan di luar dari kekuasaan, tetapi muncul dalam

jaringan kekuasaan itu sendiri.

Foucault berfokus pada hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan serta
bagaimana keduanya bekerjasama sehingga memunculkan sebuah kebenaran
melalui sebuah wacana. Wacana atau diskursus secara singkat dimaknai sebagai
diskusi terkait sebuah materi baik secara lisan maupun tertulis, yang dalam studi
bahasa juga dihubungkan dengan penggunaan bahasa, dialek dan pernyataan
yang dapat diterima dalam sebuah kelompok.'3 Wacana tidak selalu muncul dari
seseorang yang memiliki kekuasaan, tetapi juga muncul dari jaringan kekuasaan
itu sendiri yang kemudian memunculkan relasi kekuasaan dan pengetahuan.
Wacana tersebut yang nantinya akan membentuk sebuah kebenaran ketika

dilakukan berulang dalam sebuah kelompok

Wacana dalam perspektif Foucault tidak hanya berfungsi sebagai sarana
dalam menyampaikan sebuah gagasan, tetapi juga menjadi pendukung kekuasaan
sekaligus menjadi titik dalam munculnya resistensi dari kekuasaan itu sendiri.'*
Wacana sifatnya tidak netral karena selalu terhubung dengan relasi kekuasaan
dalam memproduksi sebuah kebenaran. Selain itu, wacana juga mengatur mana

yang boleh dan tidak, mana yang benar dan salah dalam konteks sosial.!> Maka

13 Rahmat Kurniawan dan Zubaidah, “Konsep Diskursus dalam Karya Michel
Foucault”, Jurnal Filsafat Indonesia, vol. 6, no. 1 (2023), hlm. 22.

14 Michel Foucault, The History of Sexuality, Volume I: An Introduction, Terj. Robert
Hurley (New York: Pantheon Books, 1978), him. 101.

15 Mangihut Siregar, “Kritik Terhadap Teori Kekuasaan-Pengetahuan Foucault”,
Jurnal Ilmu Sosial dan Politik, vol. 1, no. 1 (2021), hlm. 5-6.



dari itu, kebenaran yang dihasilkan oleh wacana tersebut dapat berubah seiring

berubahnya struktur kekuasaan dan praktiknya.

Kekuasaan berhubungan erat dengan pengetahuan dan nantinya akan
menghasilkan sebuah kebenaran. Foucault tidak hanya berfokus pada definisi
kekuasaan, tetapi juga tentang bagaimana kekuasaan tersebut dipraktikkan dan
diterima oleh masyarakat serta dianggap sebagai kebenaran. Kebenaran sendiri
terbentuk melalui wacana yang diterima dan dipraktikkan dalam kehidupan
masyarakat.'® Dalam perspektif relasi kuasa, wacana dan kebenaran tidak lepas
dari kekuasaan yang bekerja di dalamnya, sehingga ketiganya saling membentuk

dan memperkuat satu sama lain.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah strategi yang dilakukan penulis untuk mendapat
dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Metode penelitian
mencakup jenis penelitian, pedekatan, sumber data, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data. Berikut penjelasan tentang metode penelitian yang

digunakan:
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teori
kekuasaan Michel Foucault. Penulis memilih penelitian kualitatif karena
hubungannya dengan bagaimana memaknai sebuah narasi, visual dan
simbol. Dengan menggunakan teori kekuasaan, penelitian ini mencoba
menganalisis bagaimana relasi kekuasaan direpresentasikan dalam konteks

media.

2. Sumber Data

a. Data Primer

16 Mangihut Siregar, “Kritik Terhadap Teori Kekuasaan-Pengetahuan Foucault”,
Jurnal Ilmu Sosial dan Politik, vol. 1, no. 1 (2021), hlm. 5-7.
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Data primer adalah data yang diperoleh penulis secara langsung dari
sumber asli melalui proses pengumpulan data. Data ini memiliki tingkat
validitas serta keakuratan yang tinggi karena masih bersifat mentah dan

belum melalui pengolahan data.

Data primer dalam penelitian ini adalah serial Bidaah itu sendiri,
yang berjumlah 15 episode. Penulis menggunakan seluruh episode dalam
serial Bidaah karena didalamnya menggambarkan tentang kekuasaan
keagamaan yang timpang dalam sebuah kelompok serta bagaimana
tokoh didalamnya berupaya dalam melengserkan ketimpangan

kekuasaan tersebut.
b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh penulis dari penelitian sebelumnya, yaitu
dari buku, jurnal dan artikel yang relevan dengan penelitian. Berbeda
dengan data primer, data ini telah dianalisis sehingga tidak lagi bersifat
mentah. Data ini digunakan untuk memperkuat argumen penulis tentang
penelitian dan menjadi alat untuk mengembangkan penelitian yang
dilakukan. Penelitian ini mengambil data sekunder dari penelitian
terdahulu yang mendukung analisis, yaitu tentang teori kekuasaan dan

kajian agama dalam konteks media.

Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh penulis untuk mengamati subjek penelitian. Observasi dalam
penelitian ini diaplikasikan dengan mengamati tayangan pada serial
Bidaah yang meliputi beberapa hal, diantaranya: adegan, dialog dan
visual yang menggambarkan relasi kuasa, yang meliputi bentuk wacana,

kebenaran dan resistensinya.

b. Dokumentasi
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Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan
mendalami berbagai sumber baik tertulis maupun digital yang
berhubungan dengan objek penelitian. Dokumentasi tertulis meliputi
literatur yang relevan dengan penelitian, baik tentang teori Kekuasaan
oleh Michel Foucault sebagai landasan teori juga literatur yang mengkaji
tentang agama dan media. Sedangkan dokumentasi berbentuk gambar
yaitu dengan tangkapan layar pada adegan tertentu yang ada didalam

serial Bidaah itu sendiri.
4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini dianalisis menggunakan Teori Power/Knowledge oleh
Michel Foucault yang diaplikasikan dengan mengkaji wacana, kebenaran
serta munculnya resistensi yang terjadi dalam relasi kekuasaan dalam serial
Bidaah, baik yang ditampilkan dalam sebuah dialog maupun beberapa
adegannya. Untuk menganalisis data yang ada, penulis manggunakan

beberapa tahapan:
a. Reduksi Data

Proses ini dilakukan dengan melakukan seleksi pada Serial Bidaah
yang relevan dengan tema penelitian, diantaranya adalah dialog, adegan
dan visual yang menunjukkan adanya relasi kekuasaan keagamaan.
Selain itu proses ini juga mengeliminasi data yang tidak relevan dengan

penelitian guna memudahkan penulis dalam melakukan analisis.
b. Penyajian data

Proses ini dilakukan dengan menyusun hasil pengamatan pada serial
Bidaah, yaitu berupa cuplikan adegan, dialog dan visualnya yang
menunjukkan relasi kekuasaan keagamaan. Data ini diuraikan dalam
bentuk narasi untuk memudahkan penulis dalam mengidentifikasi
bentuk wacana, kebenaran, juga resistensi yang terjadi dalam relasi

kekuasaan keagamaan dalam serial Bidaah.
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c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mendeskripsikan hasil
analisis tentang representasi wacana, kebenaran dan resistensi yang
terjadi dalam relasi kekuasaan keagamaan dalam serial Bidaah. Dengan
demikian, kesimpulan penelitian ini akan mencakup relasi kuasa yang
beroperasi melalui wacana yang dinormalisasi dan menjadi sebuah
kebenaran. Tak hanya itu, penulis juga akan mendefinisikan resistensi

yang muncul dari relasi kekuasaan keagamaan itu sendiri.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis dalam menyusun penelitian ini, pembahasan
dalam skripsi akan dibagi ke dalam lima bab yang disusun secara sistematis.

Adapun penjelasan sistematika pembahasannya sebagai verikut:

BAB I membahas tentang latar belakang penelitian yang meliputi rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dan

metode penelitian yang digunakan .

BAB II membahas tentang gambaran umum terkait objek penelitian, yaitu
serial Bidaah. Pembahasannya meliputi latar belakang serial, sinopsis, pemeran

dan karakternya, serta setting serial Bidaah.

BAB III akan menyajikan data penelitian yang didapat dari serial Bidaah ,
yaitu terkait kepemimpinan keagamaan, praktik poligami dan nikah batin, serta
bagaimana ketaatan kepada pemimpin ditampilkan sebagai ukuran ketaatan

kepada ajaran agama.

BAB IV akan menyajikan hasil penelitian dari data yang telah didapat
sebelumnya, yaitu terkait relasi kuasa yang terkandung dalam serial Bidaah,

kemudia dianalisis dengan teori power/knowledge Michel Foucault.

BAB V sebagai bagian penutup menyajikan kesimpulan dan saran untuk

pembaca dan peneliti di kemudian hari.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Representasi Kekuasaan Keagamaan
dan Resistensi Tokoh Dalam Serial Bidaah”, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

Pertama, penelitian ini menyoroti dinamika keberagamaan dalam sebuah
kelompok keagamaan bernama Jihad Ummah yang ditampilkan dalam serial
Bidaah. Dalam konteks ini, peneliti berfokus pada siapa saja yang menduduki
posisi pemimpin di dalamnya, bagaimana para jamaah memperlakukan mereka.
Selain itu, peneliti juga membahas tentang bagaimana praktik pernikahan yang
berlaku dalam Jihad Ummah. Pernikahan batin dan poligami dilakukan untuk
mendapat sebuah berkah dan praktik berdakwah. Alih-alih mengikuti tindakan
Rasulullah yang menikah lebih dari 1 istri, pemimpin dalam Jihad Ummah
menyederhanakan tafsir atas poligami dan menganggapnya sebagai keikhlasan
hati dan ukuran ketaatan jamaah kepada Tuhannya. Dinamika keberagamaan
yang beroperasi dalam Jihad Ummah menyetarakan kepatuhan kepada pemimpin
dengan kepatuha kepada Tuhan, sehingga jamaah di dalam Jihad Ummah

senantiasa mematuhi pemimpinnya.

Kedua, berdasarkan teori Power/Knowledge oleh Michel Foucault,
penelitian ini menyoroti relasi kuasa yang direpresentasikan dalam serial Bidaah.
Ajaran agama tidak hanya ditampilkan sebagai aspek pembentuk moral, tetapi
juga sebagai wacana yang kemudian dinormalisasi dan menjadi kebenaran yang
kemudian memperkuat posisi pemimpin dalam sebuah kelompok yang bernama
Jihad Ummah. Kebenaran tersebut kemudian menjadi dasar kepercayaan para
jamaah kepada pemimpin, sehingga segala tindakan dan perkataan Walid menjadi
rujukan bagi mereka. Selain menjelaskan relasi kuasa yang direpresentasikan
dalam serial Bidaah, penelitian ini juga menemukan bahwa hal tersebut mendapat

respon dari tokoh lainnya berupa perlawanan dalam berbagai bentuknya. Respon
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atas relasi kuasa tersebut dilakukan baik dalam bentuk tertutup maupun terbuka.
Perlawanan direpresentasikan dimulai dari sikap kritis, negoisasi makna sebagai
upaya menggugurkan kekuasaan yang diambil penuh oleh pemimpin di

dalamnya.

Hal-hal tersebut membuktikan bahwa relasi kuasa bukanlah hal yang tetap,
tetapi dapat berubah ketika adanya resistensi sebagai sebuah respon. Resistensi
tersebut juga hadir tidak diluar kekuasaan, tetapi sebagai relasi interal dari
kekuasaan itu sendiri. Maka, Serial Bidaah menjadi media yang menampilkan
relasi kuasa dari munculnya wacana, terbentuknya kebenaran hingga munculnya

resistensi yang kemudian meruntuhkan kekuasaan yang telah terbentuk.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, penulis mengajukan saran
sebagai pertimbangan bagi peneliti selanjutnya atau pihak lain yang berhubungan

dengan kajian representasi agama dan gender dalam media, antara lain:

1. Saran bagi peneliti selanjutnya, untuk penelitian selanjutnya, peneliti
bisa mengembangkan penelitian atau mengkaji hal yang serupa dengan
kacamata yang berbeda. Bisa dikaji dengan teori yang berbeda, atau bisa
diperluas dengan mengkaji respon penonton dalam penelitiannya.

2. Saran bagi platform media dan pembuat konten, untuk
mempertimbangkan produksi konten yang hanya menekankan konteks
religinya. Produksi konten dapat diperluas dengan membuka ruang yang
lebih kritis, contohnya menggunakan media tidak hanya sebagai
representasi pergeseran makna, tetapi juga yang menggambarkan

bagaimana ajaran agama yang seharusnya dijalankan.
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